
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil analisis di atas mengenai gaya bahasa sindiran

dalam novel  Tempurung  karya  Oka Rusmini,  dapat  disimpulkan  bahwa dalam

novel  Tempurung  karya  Oka  Rusmini  telah  ditemukan  beragam  gaya  bahasa

khususnya  gaya  bahasa  sindiran.  Gaya  bahasa  sindirian  dalam  novel  tersebut

terdiri  dari  gaya  bahasa  ironi,  sinisme,  dan  sarkasme  yang  dikaji  dengan

menggunakan stilistika.

a. Gaya bahasa ironi dalam novel  Tempurung karya Oka Rusmini terdapat enam

gaya bahasa yang terdiri atas ironi kekesalan, ironi mengingatkan, dan ironi

penolakan.  Ketiga  ironi  tersebut  mengandung  sindiran  halus  sehingga  tidak

akan menyakiti  perasaan orang yang disindir  secara langsung,  meski  tujuan

utamanya adalah untuk menyindir.

 b. Gaya bahasa sinisme dalam novel  Tempurung  karya Oka Rusmini terdapat

empat puluh delapan gaya bahasa yang terdiri atas sinisme kekesalan, sinisme

mengingatkan  dan  sinisme  kesangsiang.  Ketiga  sinisme  tersebut  juga

mengandung sindiran.  Namun, rangkaian kata-katanya yang berbeda dengan

ironi,  karena  sinisme  merupakan  gaya  bahasa  sindiran  yang  agak  kasar

sehingga secara langsung akan menyakiti perasaan orang yang disindir.

c. Gaya bahasa sarkasme dalam novel  Tempurung  karya Oka Rusmini terdapat

empat puluh enam gaya bahasa yang masing masing mengandurng ungkapan

sarkasme kekesalan dan sarkasme mengingatkan. Kedua sarkasme tersebut 
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mempunyai kesamaan yaitu mengandung sindiran yang kasar. Namun, sindiran

yang terkandung pada gaya bahasa sarkasme tersebut mengandung ungkapan

yang sangat  kasar sehingga secara langsung akan menyakiti  perasaan orang

yang disindir.

Ketiga  gaya  bahasa  sindiran  tersebut  teridentifikasi  pada  penggunaan

bahasa  para  tokoh  dalam novel  Tempurung  karya  Oka  Rusmini  yang  banyak

memanfaatkan  gaya  bahasa  berupa  pemajasan  sebagai  cara  dalam

mengungkapkan  perasaan  seseorang  sehingga  memberikan  kesan  terhadap

pembaca mengenai karakter tokoh yang ada di dalam novel tersebut. Ketiga gaya

bahasa  sindiran  yang  paling  dominan  dalam novel  tersebut  yaitu  gaya  bahasa

sinisme.

Oka Rusmini dalam novelnya yang berjudul  Tempurung  memanfaatkan

gaya  bahasa  berupa  pemajasan  meliputi  ironi,  sinisme,  dan  sarkasme  untuk

memberikan kesan terhadap pembaca,  serta  memberikan ungkapan emosi  para

tokoh yang sedang mengalami berbagai persoalan yang dikisahkan dalam novel

sehingga dijadikan sarana oleh penulis agar tercipta kisah yang menarik, untuk

menghidupkan cerita dan memperindah kisah dalam karya sastra.
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5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  maka  saran  dalam  penelitian  ini  adalah

sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya memfokuskan pada gaya bahasa sindiran yaitu gaya bahasa

berupa  pemajasan  yang  terdiri  dari  ironi,  sinisme,  dan  sarkasme.  Untuk

memperdalam penelitian  gaya  bahasa  dalam suatu  karya  sastra,  disarankan

kepada  peneliti  selanjutnya  agar  dapat  meneliti  gaya  bahasa  perbandingan,

gaya bahasa penegasan, dan gaya bahasa pertentangan secara mendalam yang

digunakan oleh penutur atau pengarang dalam suatu karya sastra.

b.  Untuk  memperkaya  pengetahuan  mengenai  gaya  bahasa  dalam suatu  karya

sastra  khususnya  berupa  pemajasan,  para  peneliti  harus  lebih  kritis  dalam

memahami gaya bahasa yang digunakan oleh penutur atau pengarang dalam

karya sastra agar maksud yang disampaikan oleh penutur atau pengarang dapat

dipahami.

c. Pada penelitian ini dapat dijadikan tunjangan pelaksanaan pembelajaran pada

mahasiswa  untuk  memperdalam pengetahuan  mengenai  gaya  bahasa  dalam

suatu karya sastra khususnya novel, karena gaya bahasa yang dijadikan alat

untuk  mengungkapkan  gagasan  oleh  para  penulis  mempunyai  makna  atau

maksud yang harus ditafsirkan oleh pembaca agar dapat dipahami maksud dari

apa yang disampaikan oleh penutur atau pengarang itu sendiri.
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